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ABSTRAK

Tiwi Rahmadona. 2016. “Inventarisasi Jenis dan Resep Kue-kue Tradisional di
Kabupaten Pasaman Barat” Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan
Kesejahteraan Keluarga, Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga, Fakultas
Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini membahas tentang jenis dan resep kue-kue tradisional di
Kabupaten Pasaman Barat. Tujuan penelitian ini adalah 1) menginvetaris jenis-
jenis kue tradisional 2) menginventori inventarisasi resep berdasarkan kue
tradisional yang ada di Kabupaten Pasaman Barat 3) mendeskripsikan fungsi dari
kue tradisional yang ada di Kabupaten Pasaman Barat dan 4) untuk melestarikan
jenis, resep dan makna dari kue-kue tradisional di Kabupaten Pasaman Barat.

Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif. Tempat penelitian ini
dilaksanakan di 8 pasar tradisional di Kabupaten Pasaman Barat pada tanggal 1
September s/d 1 Oktober. Sumber data diperoleh dari ibu-ibu juru masak yang
bisa membuat kue tradisional, bapak dan ibu kalangan tua yang mengetahui
tentang kue tradisional, bapak dan ibu kalangan muda yang mengetahui kue
tradisional, dan kelompok anak muda yang mengetahui tentang kue tradisional
yang ada di Kabupaten Pasaman Barat. Teknik pengambilan data Snow-Ball
Sampling dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
dilapangan yang meliputi reduksi, display, kesimpulan dan verifikasi.

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilaksanakan dapat disimpulkan
beberapa hal berikut. Pertama, jenis kue tradisional yang ditemukan dikabupaten
Pasaman Barat terbagi dua yaitu jenis kue tradisional kering dan kue tardisional
basah. Kedua, resep yang digunakan dalam pembuatan kue tradisional banyak
menggunakan bahan baku seperti tepung beras,tepung pulut, beras ketan,
singkong dan jagung. Bumbu yang digunakan seperti gula aren, gula pasir, santan,
garam, buah pala, adas manis dan vanili. Teknik pengolahan kue tradisional yang
digunakan adalah menggoreng, sangrai, mengukus dan membakar. Ketiga, fungsi
dari kue-kue tradisional yang ada di Kabuapaten Pasaman Barat adalah sebagai
kue yang suguhkan pada saat acara adat, lebaran, oleh-oleh, cemilan sehari-hari.

Kata Kunci: Inventarisasi, Kue Tradisional, Kabupaten Pasaman Barat.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sumatera Barat merupakan daerah yang kaya akan keanekaragaman
makanan tradisional. Kekayaan yang dimiliki ini merupakan salah satu budaya
yang patut dijaga kelangsungan dan kelestariannya. Makanan tradisional yang
khas dimiliki oleh setiap suku yang berada di Sumatera Barat merupakan jati
diri bagi suku-suku bangsa yang ada di Sumatera Barat. Faktor pendukung
terkenalnya suatu daerah salah satunya adalah adanya makanan tradisional,
dimana makanan tersebut biasanya memiliki ciri khas atau spesifik di daerah
tersebut. Makanan tradisional adalah makanan yang berasal dari sekelompok
masyarakat pada suatu daerah, telah ada secara turun temurun, dan menjadi
ciri khas dari daerah tersebut. Makanan tradisional terdiri dari makanan
pokok, makanan jajanan atau selingan dan minuman.

Kue tradisional termasuk kepada jenis makanan tradisional. Kue
tradisional adalah kue yang telah membudidaya di kalangan masyarakat
Indonesia dan termasuk pada makanan jajanan, serta bahan campuran yang
digunakan secara tradisional dan telah lama berkembang. Secara spesifik di
daerah atau masyarakat Indonesia, biasanya kue tradisional diolah dari resep
yang sudah dikenal masyarakat setempat dengan bahan-bahan yang diperoleh
dari sumber lokal yang memiliki citarasa yang relatif sesuai dengan selera
masyarakat setempat. Setiap daerah akan memiliki kue tradisional yang

berbeda. Suatu kelompok masyarakat akan mempunyai berbagai macam kue



tradisional tersendiri yang berbeda dengan masyarakat lainnya, yang bahan
dan tata cara pengolahannya berbeda. Sumatera Barat merupakan sebuah
wilayah otonomi yang mempunyai kue tradisional yang berbeda, pada tiap
kabupaten yang ada di Sumatera Barat.

Kabupaten Pasaman Barat merupakan kabupaten pemekaran dari
kabupaten Pasaman yang berada di daerah Provinsi Sumatera Barat. Daerah
ini mempunyai keunikan dan kemacam ragaman suku, yang diantaranya suku
Mandailing, Minangkabau, Melayu, dan Jawa. Kemacam ragaman penduduk
yang berbeda di Kabupaten Pasaman Barat menghasilkan bermacam ragam
jenis kue tradisional.

Kue tradisional Kabupaten Pasaman Barat mempunyai rasa yang
berbeda disebabkan dari jenis yang berbeda dan penggunaan resep yang
berbeda atau penggunaan bahan dan cara pengolahan yang berbeda. Oleh
sebab itu, perlu dilakukan pencatatan tentang jenis dan resep kue tradisional di
Kabupeten Pasaman barat. Selain itu Masyarakat di Pasaman Barat masih
banyak ditemukan yang kurang mengetahui dan tidak mengenal apa saja jenis
kue khas daerahnya dan resep kue tradisonal Kabupaten Pasaman Barat, baik
itu dari kalangan orangtua dan kalangan muda yang menyebabkan mulai
hilangnya kue tradisional di Kabupaten Pasaman Barat.

Mulai tersingkirnya kue tradisional disebabkan juga dengan masuknya
di tengah-tengah masyarakat kue modern yang dari segi cara pengolahannya
lebih mudah dan praktis. Padahal kue tradisional tidak kalah dengan kue

moderen baik itu dilihat dari segi gizi, dan bahkan dari segi harga lebih murah,



karena bahan yang digunakan lebih mudah didapatkan dibandingkan dengan
kue moderen. Tidak sedikit pada kue tradisional yang ada sebenarnya sangat
berpotensi sebagai aset daerah dan sebagai pendapatan untuk daerah, akan
tetapi kelestariaanya tidak terjaga.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada tanggal 23 Desember
2015 dengan kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Pasaman Barat Bapak Abdi
Surya, belum ada bukti tertulis hasil penelitian yang terkait dengan
inventarisasi jenis dan resep kue tradisional di Kabupaten Pasaman Barat.
Belum adanya juga buku yang menjelaskan tentang jenis dan resep kue
tradisional Kabupaten Pasaman Barat yang menyebabkan mulai hilangnya kue
tradisional Kabupaten Pasaman Barat. Selain sebagai daftar bacaan yang
bermanfaat bagi mahasiswa dan masyarakat, penelitian ini juga diharapkan
dapat dijadikan sebagai daftar bacaan daerah Kabupaten Pasaman Barat di
bidang pariwisata. Untuk mengangkat kuliner lokal sebagai tujuan wisata,
diperlukan strategi yang baik.
Menurut pendapat Sri Endah Nurhidayati (2003:8):
“Pertama, mengidentifikasi makanan lokal yang memiliki peluang
untuk dikembangkan sebagai ikon daya tarik wisatawan. Kedua
memetakan situasi dan kondisi yang melingkupi menu lokal di daerah
seperti popularitas jenis makanan wilayah setempat, penyediaan
makanan di restoran, depot, atau warung, teknologi memasak setempat,
dan cara menu ditampilkan atau di persentasikan. Ketiga, tipologi pasar
food tourism. Keempat, merancang bentuk kegiatan food tourism
(meliputi atraksi, event) yang diintegrasikan dengan daya tarik wisata
setempat”.

Sejalan dengan pendapat di atas, strategi utama yang diperlukan untuk

meningkatkan kuliner lokal sebagai tujuan wisata adalah menginventarisasi



jenis dan resep kue tradisional di Kabupaten Pasaman Barat itu sendiri.
Berdasarkan realita dan pendapat yang telah dipaparkan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa belum pernah dilakukan penelitian mengenai jenis dan
resep kue tradisional di Kabupaten Pasaman Barat. Oleh karena itu, melalui
tugas akhir ini maka diangkatlah judul penelitian dengan judul “Inventarisasi

Jenis dan Resep Kue-kue Tradisional Di Kabupaten Pasaman Barat”.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka fokus
dari penelitian ini adalah inventarisasi jenis dan resep kue tradisional
Kabupaten Pasaman Barat. Meliputi jenis-jenis kue tradisional Kabupaten
Pasaman Barat, resep kue tradisional Pasaman Barat dan fungsi kue tradisional

di Kabupaten Pasaman Barat.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian diatas, maka
penulis merumuskan masalah yang ada yaitu:
1. Apasaja jenis kue tradisional di Kabupaten Pasaman Barat?
2. Apa saja resep kue tradisional di Kabupaten Pasaman Barat?
3. Apa saja fungsi dari kue tradisional yang ada di Kabupaten Pasaman

Barat?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang, fokus penelitian dan rumusan masalah,

maka penulis menyimpulkan tujuan dari penelitian ini adalah:



1. Menginventaris jenis-jenis kue tradisional di Kabupaten Pasaman Barat.

2. Menginventori inventarisasi resep berdasarkan kue tradisional yang ada di
Kabupaten Pasaman Barat.

3. Mendeskripsikan fungsi dari kue tradisional yang ada di Kabupaten
Pasaman Barat.

4. Untuk melestarikan jenis dan resep kue-kue tradisional di Kabupaten

Pasaman Barat.

E. Manfaat Penelitian

1. Untuk melatih peneliti dalam membuat karya ilmiah, dan untuk menambah
wawasan pengetahuan Kkhususnya pengetahuan dibidang kue-kue
tradisional yang ada di Kabupaten Pasaman Barat, serta untuk memenubhi
salah satu syarat guna mendapatkan gelar sarjana pada Universitas Negeri
Padang.

2. Menjadi daftar bacaan dan bahan kuliah tentang kue-kue tradisional di
Kabupaten Pasaman Barat.

3. Masukan bagi masyarakat di Kabupaten Pasaman Barat agar
mempertahankan dan melestarikan kue-kue tradisional yang ada di

Kabupaten Pasaman Barat.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari observasi, wawancara
dan dokumentasi serta pembahasan yang telah dikemukakan pada BAB 1V
maka diambil kesimpulan bahwa Inventarisasi Jenis dan Resep Kue-kue

Tradisional di Kabupaten Pasaman Barat maka dapat diambil keputusan:

1. Kue tradisional di Kabupaten Pasaman Barat terbagi dua jenis yaitu kue
tradisional jenis kering dan kue tradisional jenis basah. Kue kering yang
ada di Kabupaten Pasaman Barat berbahan dasar dari tepung beras, tepung
terigu,dan singkong. Kue basah yang ada di Kabupaten Pasaman barat
banyak menggunakan bahan dasar seperti tepung beras, tepung ketan,
beras ketan, jagung dan singkong.

2. Teknik pengolahan kue tradisional yang ditemukan di Kabupaten Pasaman
Barat terbagi menjadi empat yaitu dengan teknik mengukus, digoreng,
sangrai dan dipanggang atau dibakar.

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan ada 15 macam kue tradisional jenis
kering yang ditemukan di Kabupaten Pasaman Barat yaitu: kacang badotak,
kue sangko, kerupuk gula, tik-tik, emping jagung, kue sapik jagung, sogun-
sogun, salarubi, peyek, kue bawang, kue sapik, kacang tojin, kembang
Loyang, sogun bakar dan ampera. Kue tradisional jenis basah yang
ditemukan di Kabupaten Pasaman Barat ada 38 macam yaitu: lading-

lading, lamang kalamai, lamang singkong, lamang pulut, lamang daun, kue
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lompong singkong, bikar, rakik pisang, kanji jagung, ujol, lapek singkong,
lapek bugis, lapek ketan, lapek pisang, lapek pandan, nagasari, galamai
jagung, galamai, godok kacang ijo, godok pulut, godok ubi jalar, godok-
godok bergula, godok singkong, cenil, soban-soban, ongol-ongol, onde-
onde, lopis, wajik, kue talam, pinukuik, kue mangkok, goreng tapai, putu,
panggelong, pergedel kentang dan kue cucur.

4. Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Kabupaten Pasaman Barat
terdapat 4 fungsi dari kue-kue tradisional yang ada di Kabupaten Pasaman
Barat yaitu sebagai kue yang disuguhkan pada acara adat, lebaran,
digunakan sebagai oleh-oleh dari Kabupaten Pasaman Barat dan sebagai

cemilan sehari-hari masyarakat setempat.

B. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan diatas maka usaha
untuk meningkatkan pengetahuan inventarisasi jenis dan resep kue-kue
tradisional di Kabupaten Pasaman Barat, maka penulis menyarankan sebagai
berikut:

1. Kue tradisional merupakan aset suatu daerah, oleh sebab itu disarankan
kepada masyarakat Kabupaten Pasaman Barat untuk tetap melestarikan
kue tradisional agar kue tradisional tidak punah.

2. Diharapkan kepada pemerintahan Kabupaten Pasaman Barat untuk
membuat Buku yang membahas tentang jenis dan resep kue-kue
tradisional Kabupaten Pasaman Barat, sehingga para pembaca minimal

mengetahui jenis dan resep kue-kue tradisional yang ada di daerahnya.
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. Diharapkan kepada peneliti berikutnya untuk menggali jenis dan resep
kue-kue tradisional di Kabupaten Pasaman Barat lebih lengkap.
. Kepada jurusan semoga penelitian ini bisa dijadikan literatur untuk mata

kuliah pengolahan penyajian minuman dan kue Indonesia.
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